Implementasi Pendidikan Berbasis Karakter
Melalui Program Kantin Kejujuran pada Sekolah-
Sekolah di Provinsi Kalimantan Selatan

Hlwmad Salabe

Pendidikan Anak Dalam Keluarga

Syadifect Babire Diamanak

Pendidikan Islam di Indonesia (Suatu Kajian
Upaya Pemberdayaan dan Rekonstruksi)

. PHlobiescoscac rrniey

Urgensi Pembelajaran Pendidikan Alquran

. AHlA. Baascn

Supervisi Pendidikan Dalam Rangka
Meningkatkan Profesionalisme Guru

P ccbirccanagati

Dakwah dan Pembinaan Aqgidah Remaja
Seclbicroe

Kedudukan Hadits Tentang Isra Mi’raj
Taeseiidmorn

Scanned by CamScanner



IMPLEMENTASI FENDIDIKAN BERBASIS KARAKTER
NII,ALI PFROGRAM RKANTIN KEJUJURAN PADA
SEROLAN-SEROLAN DI PROVINSI RALIMANTAN

m,uw

M wmmmmmm
Beipr  mamen rugns mespad wompa mempercoleh pendidibon
weomarad pundiliom kashser Sekodak paoads hokikarring bakodoh
g g e aampiloe pempctabmeaan meialul herbaga makl
Fukgparan xans s skoiskh Jups  adalak  lembaga vy
i ek wonibs: dam prione s pembi Ligaran g heroriontay posks
whiw Fombemesdosm  dom  pendidikm kapahier  melaiw wkodkak
o s s wamg mends b wriived i Sekosdoh
A Teadabadass

memmwm
Rarshzer Pendadiae o bevkeonbang bLarens pars paba pendadihan
amwumwwmmu
thamerrsy  dalae  tndemg  beprthadan Goerslaer ) et pagal

S N g ¥ A Pals s Fen gk

MMMTQM!MIM&M
Astara Repwmaen doruaas Rependaddas bhdam W Prograen
M Mooupesner:  Pendaddae  ladasm (MPT Algmns Prograsm

Scanned by CamScanner



: alnya pendidikan di Indonesiy
g:;ﬁll(aan ’yan(::gagkur);ng perkaraktgr masih bigg d?;)e
Asumsi kegagalan ini setidaknya diperkuat oleh Pendapy; | tkay
Sumarta, seorang yang telal.l lama }‘Jergel.ut‘ dalam dupjqy pendid'{\itllt
dalam bukunya yang berjudul I{ep?cizdlkan. yang Memekal ay
Rasa”. Sumarta mengatakan: “Pendidikan nasional kit Cendep, h
hanya menonjolkan pembentukan kecerdasan berpikir ‘;g
menepikan penempatan kecerdasan rasa, kecerdasan bug bahkg,
kecerdasan batin. Dari sini lahirlah manusia manusia yang pe, otak
pintar, manusia berprestasi secara kuantitatif akademik Namyy

 tidak berkecerdasan budi sekaligus sangat berkegantungan %
merdeka mandiri”. (Djujun Djaenudin Supriadi : 2009 ) Nomor
25Tahun ke VII.)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa telah terjadi
ketidakpuasan atau cenderung terjadinya kegagalan dalam dunig
pendidikan dalam rangka membentuk manusia dewasa dan
berwatak mandiri. Kegagalan membentuk manusia dewasa dap
berwatak mandiri ini kemudian diatasi atau diperkecil dengan
melakukan program pendidikan karakter.

llghas.
erdeba‘tlkﬂx\

Kura.ng berhasilnya sistem pendidikan membentuk sumber
daya manusia dengan karakter yang tangguh, berbudi pekerti luhur,
bertanggung Jawab, berdisiplin, dan mandiri, terjadi hampir di
semua lembaga pendidikan bajk negeri

D karakter siswanya sesuai

Omor 25Tahyn ke t\)/egz;ku (Djujun Djaenudin
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IMPLEMENTASI PENDIDH{AN.__ *Ahmad Salabi
dan teknologi i idi .
mebenmk;;xgl iir;asgte:: N ng{?aixl:’ggtlertlapl Jubga bertugas dalam
pengambilw keputusan yang bijak dgl):rvria kehigigan kg)alsxt.as.
sepertl}'f,ng dl_ﬂyat&kan seorang Bapak Pendidikan, Hoface ?\Aal: ‘
(1837): “the highest and noblest office of education pertains te ;
moral nature. The common school should tea hp ] ofore
krowled ‘ . ich virtue before
owledge, f?r knowledge without virtue poses its own dangers”
(TI'})'O Supriyatno. 2009. Error! Hyperlink reference noi
validKarakterpendidikan-karakter-di-sekolah. html. (Diakses
Tanggal 03 November 2010). Horace Mann (1796-1859)
mempunyai pandangan bahwa sekolah negeri haruslah menjadi
penggerak utama dalam pendikan yang bebas (free public
education), dimana pendidikan sebaiknya bersifat universal, tidak
memihak (non sectarian), dan bebas. Oleh karena itu, Horace
Mann maupun John Dewey, seorang filsuf pendidikan bependapat
bahwa tujuan utama pendidikan adalah sebagai penggerak efisiensi
sosial, pembentuk kebijakan berkewarganegaraan (civic virtue) dan
penciptaan manusia berkarakter, jadi bukan untuk kepentingan
salah satu pihak tertentu (sectarian ends). |
Kegagalan pendekatan moral reasoning dan values
clarification yang mulai dirasakan akibatnya pada demoralisasi
masyarakat di era tahun 90-an telah membuat titik balik dalam
pendidikan moral di Amerika Serikat. Berdasa.rkan kenyataan
itulah maka pada tahun 1992 para ahli pendidikan, pemimpin
remaja, dan sarjana etik (ethics scholars) yang menaruh perhatian
ada kondisi ini melakukan pertemuan .d% Aspen, (;olorado dan
menghasilkan deklarasi Aspen yang berisi antara lain keyakinan

bahwa generasi berikutnya adalah penentu bagi kehidupan

masyarakat, bangsa dan negara sehingga masyarakat memerlukan

warga negara yang baik (caring citizenry) dengan karz}kter mora;
yang baik pula. Mereka juga yakin bahwa seseorang .tldak sec;{u
otomatis memiliki karakter moral yang baik sehingga P
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2 o a untuk mendidik karakter secara efeky
ikirkan upaya un : .. _ —e
cc'lllzIZn'acter education). (Triyo Supriyatno.: 2009 : 5)

' tulah kemudian disusun suatu model by,
endidilgl?lmi(noral yang berujung pada pendidikan kafakterdaja{r’
P akit yang berada dalam masyarakat. A;r}enka Maupuyn Heg;j
penye un di belahan bumi ini dapat diobati Broqks dan Gy,
mmagranan dalam bukunya “The Case for Character Educgy,
s ;em endidikan moral tidak lagi memikirkan tentang Hildi-pjl,
agar 5 n ILe)Lkan diajarkan pada siswa di s_elfolah, akan tetapi per
gg)lfirgngadalah nilai-nilai apa yang akan diajarkan pada siswa (i
values should we teach?). Brooks &

if (e]_rf ecﬁve

Goble juga menekankan bahw,
' 1 ika te iliki dalam |
di Amerika telah mem.lhlfl kesamaan
aiiilllizcll-iieg;mlialrj:lita;r dan mempunyai nilai-nilai luhur yang dapa
gitemukan dalam masing-masing ajaran agamanya.

Menurut William Bennett sekolah mempunyai pian yazllig
amat penting dalam pendidikan karakter anak, t(;{mtamy ?-ua;aah-
anak tidak mendapatkan pendidikan kara It{er . Amerike;
Argumennya didasarkan kenyataan ba_hwa ana .-Zn‘ N
menghabiskan cukup banyak waktu di sekolah, an ap R
terekam dalam memori anak-anak di sekolah akan mempengs

kepribadian anak ketika dewasa kelak.

; . . . oandung
Di Indonesia pelajaran mengenai agama yang mem;,:jlilzi o

nilai moral diajarkan di sekolah-sekolah. Faktanya, pen™
moral masih belum berhasil. Hal ini dapat dilihat dar paf,am_zﬂ
kejahatan dan demoralisasi masyarakat yang tampak menng ;jq
Jika dilihat dari esensi pendidikan agama yahg tertuang P -~
kurikulum pendidikan agama, tampaknya agama lebih mengaja{kﬂ,“
pf‘d{‘ d“’*%"'dﬂs’dr agama, sementara akhlak atau kandungain nila"
iy kan belum sepenuhnya disampaikan. Dilihat dari %0
pcndidik;m )]’)«'\%::;tﬁl‘:js;:l:}:lyl:l terjadi kelemahan karena mgg’iak
kiri atau kognitif, Mcl:c])((ie ‘::L d[:{bk“skan pszja‘ pendekataﬂ-d_ di '
lanya mewajibkan peserta Cl

A URNAT TN oo B
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untuk mengetahui dan menghafal (me

. maorizationy konse »d

3 £ ¢ ’ £ 2% ¥ P Y (S FYe - " hed a
li(,h(,fmmn tanpa menyentuh perasaan, emosi, dan nuraninva ?T lan
Supriyatno,: 2009 : 7) ya. {lnyo

~ Selain itu tidak dilakukan praktek perilaku dan penerapan nilai
e e s el i e
ba’ahan meto 5 yang mendasar dalam pengajaran moral bagi
pcscrw’ dldﬂ.’;. Karena itu tidaklah aneh jika dijumpai banyak sekali
113kon3151cn31 antara apa yang diagjarkan di sekolah dan apa yang
dxtcrapk‘an anak di luar sekolah. Dengan demikian peran orangtua
dalam pendidikan agama untuk membentuk karakter anak (baca:
akhlak) menjadi amat mutlak. Melalui kedua institusi inilah anak
memperoleh kesinambungan nilai-nilai kebaikan yang telah ketahui di
sekolah. Tanpa keterlibatan orangtua dan keluarga maka sebaik apapun
nilai-nilai yang diajarkan di sekolah akan menjadi sia-sia. Hal ini
dikarenakan pendidikan karakter (atau akhlak dalam Islam) harus
mengandung unsur afeksi, perasaan, sentuhan nurani, dan sekaligus
prakteknya dalam bentuk amalan kehidupan sehari-hari. (Tnyo
Supriyatno.: 2009 : 8-9)

Pendidikan karakter hanya akan menjadi sekadar wacana
jika tidak dipahami secara lebih utuh dan menyeluruh dalam
konteks pendidikan nasional kita. Pendidikan karakter yang
dipahami secara parsial dan tidak tepat sasaran justru malah
bersifat kontraproduktif bagi pembentukan karakter anak ‘dichk.
Pendekatan parsial yang tidak didasari pendeka‘gan pedagogi yang
kokoh tidak akan mampu menanamkan nilai-nilai keuta.maan dalam
diri anék, malah akan menjerumuskan mereka pada perilaku k.ur_ang
bermoral, Selama ini, jika kita berbicara tentang pendidikan
karakter, yang kita bicarakan sespngguhnye} adalah sebuah %mses
penanaman nilai yang sering kali dipahami secara sempit, hanya
terbatas pada ruang kelas,

dan sering kali pendekatan ini tidak
didasari prinsip pedagogi pendidikan yang kokoh.(Doni Koesoema.
2010. Pendidikan

Karakter Integral.
http:/Pendidikan %20Karakt

er/ Pendidikan.Karakter. Integral. htm.
' AHAN 5
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(Diakses Kamis, 11 Februari 2010 | 10:24 oho .
untuk menanar'nkan. njlai keju;ur’_ar}, banyak sekolah be‘:iax ?OM%
membuat kantin kejujuran. Di sini, anak diajak untyk jur-n-én.ramai
membeli dan membayar barang yang dibel; tanp Jur

mengontrolnya. Yo

| | Pelaksanaan pendidikan karakter yang gen. ..

| diharapkan anak-anak akan menghayati nilaj kejujuran dalan, hidmi
! : mereka. Namun sayang, gagasan yang tampakiya refeyy, da];‘;-

:-_ mengembangkan nilai kejujuran ini mengabaikan Prinsiy das?
pedagogi pendidikan berupa kedisiplinan sosia] yang mamp,:
| mengarahkan dan membentuk pribadi anak didik. Alih-gJjp
mendidik anak menjadi jujur, di banyak tempat anak yang baj
malah tergoda menjadi pencuri dan kantin kejujuran g
bangkrut. Ini terjadi karena kultur kejujuran yang ingin dibentuk
tidak disertai dengan pembangunan perangkat sosial yang
dibutubkan dalam kehidupan bersama. Tiap orang bisa tergods
menjadi pencuri jika ada kesempatan.

Sejak pertama berdiri, kantin kejujuran yang dipelopori
Komisi Pemberantasan Korupsi pada tahun 2008, kini sudah berdis

alimantan Selatan. Kantin kejujurar
antor  Dinas  Pendidikan Provins

ropinsi Kalimantan Selatan
yang tergep, Maka saat ini sudah ada 200 bua
M ¥, “Sekolan o disejumlah sekolah baik fingk?

°nengah Atag Menengah Pertama, dan  Sekola

° J”‘:NAL .:f':amaaarzl';?: Fl;izt;ln Kka?ujuran yang dicaqangkal

mna dan .Kejakﬁli’
' | Vol v, 0. nﬂKgDAKWAEAI
.Scaﬁned E)Véggcahner
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Tinggi Kalimantan Selatan, sekaligus Aksi

: tan, sekali pencanangan Gerakan Ak
Langsupg Anti quup& Sejak Dini (Galaksi) oleh Jaksa Agunss;
Reppbllk Indonesia.(Data dari Biro Humas Setda Provinsi
Kalimantan Selatan, Edisi Minggu, 09 Mei 2010)

. Salah satu upaya menanamkan pendidikan karakter
dimaksud adalah lewat kantin kejujuran diberbagai sekolah. Kantin
kejuj.uran adalah kantin yang menjual makanan kecil dan minuman,
kantin kejujuran ini tidak memiliki penjual dan juga tidak dijaga.
Makanan atau minuman dipajang dalam warung, di sana disediakan
kotak uang yang berguna untuk menampung pembayaran dari
siswa yang membeli makanan atau minuman. Bila ada uang
kembalian, siswa mengambil dan menghitung sendiri uang
kembalian dari dalam kotak tersebut. Melalui kantin kejujuran ini
siswa belajar berperilaku jujur, siswa belajar.bersikap taat dan
patuh ketika tidak ada orang yang mengawasi. Belajar jujur pada
diri sendiri inilah inti sebuah pendidikan karakter yang langsung
menyentuh domain afektif dan psikomotorik.

B. Metode Penelitian

. Untuk menjawab pertanyaan bagaimana implementasi
pendidikan berbasis karakter melalui program kantin kejujuran
tersebut, maka "diperlukan pengamatan yang mendalam dalam
situasi yang wajar (natural setting) yang dikenal dengan
pendekatan kualitatif. (Bogdan, .R-C-3 & Bﬂqen, S K. 1982)
Menurut Yin, fokus penelitian yang ingin men awat? pertanyaan
bagaimana seperti ini lebih bersifat eksplanaton dan lebih
mengarah kepada penggunaan strategi  studi  kasus. . Gur?
menyelenggarakan penelitian yang ‘men.ggunakan .strategx 5%171
kasus ini maka disusunlah rancangan stu(.il kasus.(Yin, RK. 1 )
Penyusunan rancangan studi kasus dilakukan sebagai upaya

pertanggung jawaban ilmiah .penelitian.yang berkenaanldendgzlr;
kaitan logis antara pertanyaan yang dia]ul.can, pengumgﬁ an de;r i
yang relevan, dan penganalisisan hasilnya. Kelebthan
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5 1111 Gneseisuir  WNeAASUL ulCU.lungki
rancangan Siuut nasus , S Ikap |
peneliti untuk mempertahankan  karakteristik holisti %

kebermaknaan dari peristiwa-peristiwa nyata yang diap, ai

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menggambary,, s
deskriptif eksploratif keberadgan kantin kejujuran bfeserta ugahaw
penerapan pendidikan berbasis karakter, serta bagaimana per,, plh,l!
sckolah dalam pelaksanaan pendidikan berbasis karakter Melg,
kantin kejujuran pada sekolah-sekolqh di WIIaye.lh.Provinsi Kalimapy,
Selatan. Menyadari latar karakteristik subyek Il dan agar dat, has
penelitian dapat terungkap dan benar-benar valid, maka dibufyp,,
kegiatan pengamatan yang mendalam. Dengan situasi seperti in;
Marshall & Rossman menyarankan sebaiknya penelitian jenis tergep,
menggunakan pendekatan secara kualitatif. Bogdan & Bik,
memberikan ciri khusus dari penelitian kualitatif ini, yaiy: (1
penelitian kualitatatif memiliki latar yang alami sebagai sumber, da
peneliti dipandang sebagai instrument kunci; (2) penelitian kualitati
bersifat deskriptif; (3) penelitian kualitatif lebih memperhatikan prose:
dan hasil atau produk; (4) penelitian kualitatif cenderung menganalisi
datanya secara induktif, dan (5) makna merupakan soal yang esensia

1ixgt8uzl; taficangan penelitian kualitatif (Bogdan, R.C., & Biklen, SX

informani) yang dapat n data} .ini dicari informan kunci (ke)
Informag; kepada peneliti sesu?

,JP.: 1980)
memperhatikan . . sec - . ,
dalam pengu;lztrxflev S1 data per aa f'a holistik yang integratif, dan
(1) Wawancarn an data Deénalis:_ .barkan fOkllg Aﬁﬂ 111114 maka

Untuk m
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partisipan (participant observation

, dan (3 ' ok
(study of document), ) (3) studi dokumentasi

C. Hasil Temuan dan Pembahasan

Adanya kantin kejujuran di lembaga pendidikan seperti
sekolah dan atau madrasah merupakan fenomena baru dalam
- sistem pendidikan nasional di Indonesia. Program ini bukannya
tanpa alasan, lewat kantin kejujuran ini diharapkan dapat melatih
siswa dan warga sekolah lainnya untuk bisa bersikap jujur dalam
segala hal, termasuk ketika bertransaksi di kantin yang memang
tidak dijaga. Diharapkan para pembeli di kantin ini tentunya
adalah para siswa dan guru yang memiliki rasa keimanan di dada
dan harus menguasai matematika, minimal aritmatika dasar
penambahan dan perkalian agar tidak keliru dalam membayar
sejumlah uang sesuai dengan makanan, minuman, dan camilan
yang mereka konsumsi, serta berapa kembaliannya.(Rizali, A., Sidi,
|. Dj., & Dharma, S. : 2009 : 147) Lewat kantin kejujuran ini pula
diharapkan setiap individu yang ada di sekolah dilatih untuk
memiliki dan menerapkan nilai-nilai luhur atau karakter-karakter
yang kuat, tidak hanya di sekolah tapi juga di lingkungan keluarga

dan di masyarakat.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang menyebutkan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang ‘bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan karakter
adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga
sekolah yang meliputi komponen pengetahua-n,.kgsadaran atgu
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai ter.?ebut, baik
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendir.i, -sesama, I!ngkungan,
maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.

9
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Menurut Suyanto, karakter adalah Cara
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individy, . berpik.lr
bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, mas
negara. Individu yang berkarakter baik adalah ip divig angy, N
membuat keputusan dan siap mempertanggungjaWabkal‘llt_ g 1
dari keputusan yang dibuatnya. Terdapat sembilap pilarlap i,
yang berasal dari nilai-nilai luhur universal, yaitu: (1) karahkam.“er S
Tuhan dan segenap ciptaan-Nya; (2) kemap ditin : Cigy, >
tanggungjawab; (3) kejujuran/amanah, diplomatis; (4) hormg, o,
santun, (5) dermawan, suka tolong-menolong dap gotdan ¢
royong/kerjasama; (6) percaya diri dan pekerja keps O(I;g d
kepemimpinan dan keadilan; (8) baik dan rendah hati, gy, (9) 5
karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan. Kesembilan ’pﬂaz k
karakter itu, diajarkan secara sistematis dalam model pendidikay P
holistik menggunakan metode knowing the good, feeling the good, Y

"k
d
k
E
(
I
E

yarakat

dar_l acting the good(Suyanto, Urgensi Pendidikan Karakter -
(Diakses Kamis, 11 November 2010)

. Dasar pendidikan karakter ini, sebaiknya diterapkan sejak
usia k:mak‘-kanak atau yang biasa disebut para ahli psikolog
Sebagai usia emas (golden age), karena usia inji terbukti sangat
menentukan kemampuan anak dalam mengembangkan potensinya

Hasil penelitian menyn; . s
kecerdasan oran unjukkan bahwa sekitar 50% variabilites

Peningkatan 3050 dewasa sudah terjadi ketika anak berusia 4 tahun

PN bed P et e PN e

1 sekolgh. Dikatakan bahwa adi ¢

e _
g difeélliibab kegagalan anak di sekola® I

31 pada kar:{(lttemy ata bukan terletak pad’
°f, yaitu rasa percaya dif

10 JURNAL ILMIAH frvrre R
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kemampuan bekerja sama, kemampuan bergaul, kemampuan
berkonsentrasi, rasa empati, dan kemampuan berkomunikasi,

Pendidikan karakter merupakan suatu payung dari berbagai
istilah dalam pendidikan yang menggambarkan upaya mengajar
siswa dengan tujuan untuk membantu siswa mengembangkan sikap
moral, kewarganegaraan, nilai kebaikan, bertingkah laku dan
berperilaku (mannered, behaved), tidak menipu (non-bullying),
sehat, kritis, sukses, traditional, compliant dan perilaku yang dapat
diterima secara sosial.(http:/Character education.htm. (Diakses
Kamis, 11 November 2010) Program pendidikan karakter secara
umum terdiri atas 4 variasi pendekatan yang dapat dilakukan secara
khusus atau terkombinasi, yaitu: (1) Cheerleading; yaitu
pendekatan dengan menggunakan poster, baner atau papan buletin
untuk menampilkan nilai-nilai atau hal-hal yang mencerminkan
kebaikan yang ditayangkan perbulan, pada kegiatan setiap pagi,
dikombinasikan dengan pemberian motivasi secara berkala atau
kegiatan tertentu yang memungkinkan dapat dilakukan, misalnya
penggalangan dana untuk tujuan yang dijadikan misi dari kegiatan;
(2) Praise and Reward: pendekatan ini berupaya mengembangkan
nilai-nilai kebaikan menjadi suatu kebiasaan dengan menggunakan
pengukuh positif. Kegiatan yang dikembangkan meliputi
«menemukan siswa yang berbuat ‘baik” untuk kemudian diben
penghargaan atau memberi mereka sesuatu yang dqp'flt ditpka:kag
dengan privileges atau hadiah. I?alam pc?ndekatan ini, sering k.ah
tindakan signifikan siswa akan hilang ketika pengukuh atau had}ah
" menjadi fokus utama; (3) Define and Drill; pendekatan ini meminta
siswa untuk mengingat dan mgmbuat daftar nilai dan
mendefinisikannya, hal sederhana ini tampaknya akan . equaz‘eql
dengan perkembangan lebih jauh dan yang lebih kompleks btc}g{
siswa untuk membuat keputusan moral; (4) Forced F ormality,
pendekatan ini berfokus pada hal yang Sl‘i‘ic_f, k'esepi}katal} yang
‘seragam dengan aturan khusus yang mesti diturutt élr:nts‘alnys
mengantri, sikap duduk yang baik) atau bentuk perilaku Torm
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(seperti sapaan pada guru) atay prosedur-py,

diterapkan atau menghormati orang yang jep;j, de‘svedur iy

Empat pendekatan di atas bertujyay
i . Untuk
perilaku secara cepat, dan membantu siswa untuk leb.rnemb%
pemahaman atau memiliki komitmen pada nila-pjj, Lh My,
berlaku di masyarakat, atau membanty Sis‘;aama fa
mengembangkan keterampilan agar dapat diterapkap dalap, "
kehidupan yang kompleks. Mg

Pemerintah negara dalam hal ini Kementerian peyg; i
|

Nasional mengembangkan grand design pendidikan karakter Uty
setiap jalur, jenjang, dan jenis satuan pendidikan. Grand desip
menjadi rujukan konseptual dan operasional pengembang
pelaksanaan, dan penilaian pada setiap jalur dap jenjan
pendidikan. Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas prog
psikologis dan sosial-kultural tersebut dikelompokan dalam: Ol
Hati (Spiritual and emotional developn.zent), Olqh Pikir (intellectuc
development), Olah Raga dan Kinestetik (Physical and Kinestheti
Development), dan Olah Rasa dan Karsa (Affective and Cg;zgg/wf
development). M/akhmadsudrajat.womp_ress.cgm/ZO10/0 _,%_e
ndidikan-karakter-di-smp. (Diakses Hari kamis, 11 Egve;}sm
2010) Pada jenjang Sekolah Dasar porsinya mencapal flebﬂ
dibandingkan dengan jenjang pendidikan lainnya. Ha! ini agl?el i‘
mudah diajarkan dan melekat dijiwa anak-anak itu hingga Sl
dewasa. http://www.antaranews.com/berita/1 273933824/mend==> -
_penerapan-pendidikan-karakter-dimulai-sd. (Diakses Harl
11 November 2010) |

alam kont

Istilah karakter baru dipakai secara khusus d - ers?
pendidikan pada akhir abad ke-18. Pencetusnya F.W. el
Terminologi ini mengacu pada sebuah pendekatal eof
spiritualis dalam pendidikan yang juga dikenal dengal 0
nendidikan normatif. (Doni Koesoema Albertus. ‘2007. o
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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN. .. *Ahmad Salabi

mengem.bangka.n hnilai kejujuran ini mengabaikan prinsip dasar
pedagogi pendidikan berupa kedisiplinan sosial yang mampu
mengarahkan dan membentuk pribadi anak didik.

Lickona menyatakan, terdapat sebelas brins; y
p.ensiid_ikan karakter dapat berjalan efgktif, yaitu: (l)pker:ll))an ?&:11;
mlal-m.lai etika inti. dan nilai-nilai kinerja pendukungnya sebagai
fondasi; (2) definisikan "karakter" secara komprehensif yang
mencakup pikiran, perasaan, dan perilaku; (3) gunakan pendekatan
yang komprehensif, disengaja, dan proaktif: (4) ciptakan komunitas
sekolah yang penuh perhatian; (5) beri siswa kesempatan untuk
melakukan tindakan moral; (6) buat kurikulum akademik yang -
bermakna dan menantang yang menghormati semua peserta didik,
mengembangkan karakter, dan membantu siswa untuk berhasil; (7)
Usahakan mendorong motivasi diri siswa; (8) libatkan staf sekolah
sebagai komunitas pembelajaran dan moral, (9) tumbuhkan
kebersamaan dalam kepemimpinan moral; (10) libatkan keluarga
dan anggota masyarakat sebagai mitra; dan (11) evaluasi karakter
sekolah, fungsi staf sekolah sebagai pendidik karakter, dan sejauh

mana siswa memanifestasikan karakter yang baik.

Agar dapat berjalan efektif, pendidikan karakter dapat
dilakukan melalui tiga desain, yakni; (1) Desain berbasis kelas,
yang berbasis pada relasi guru sebagai pendidik dan siswa sebagai
pembelajar, (2) Desain berbasis kultur sekolah, yang berusaha

membangun kultur sekolah yang mampu membentuk karakter anak

didik dengan bantuan. pranata sosial sekolah agar nilai tertentu

terbentuk dan terbatinkan dalam diri siswa, dan (3) Desain berbasis

komunitas. |

Peran Pihak Sekolah dalam Pelaksa
Karakter |

Sejak pertama kali Kka
Komisi Pemberantasan Korupsi pa hun 20 ,
sudah berdiri lebih dari 7.456 buah kantin kejujuran yang
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(htip.rwww.nytimes.com/2009/06/] 6/worla§/2$2u/h Ing
0

(Diakses tanggal 19 September ZOI(WHW
Selatan, sejak tahun 2009 sudah bir([ijil:it UI:at‘leay % 121[, la‘
kguruan yang tersebar di 13 Kabupaten. Seba iasan bugh Elaata“
dzbav\{ah blpaan Dinas Pendidikan Kabupa,inn Sekolahb \
sebe_zgxan dibawahi oleh Kantor Dinas Pendidd'an Ota &
é(;gtr::n(tgg_ Selata.n.(Data Bir.o Humas Setda vainlif_an P TOViy
‘ lisi Selasa, 14 April 2009) Untuk kant: y I(-:ahmanta‘
dibawah binaan Kantor Dinas Pendidik antn} kejuluran E
Selatan berjumligh 20 buah P a‘n. ~ Tovini Kalingp,
Banjarma, J6 /_buall yang terdiri 10 pyg, d; "My
Bt Du it Divs P B S e

: endidikan Propinsi Kal; 1
2009.) Ur}tgk tingkat sekolah maka sa;)tp 1lllllf1 sﬁgghng;agos ™

di 23 provinsi di

Menteri Singapura
kar: akter war, £a n

Scanned by CamScanner



R s meamRRdaA ORIADI

o Pelal.csanaan pendidikan bgrbasis karakter melalui kantin
kejujuran dl‘ se?colah-sekolah masih sangat bervariasi, tergantung
jenjang (?an jenis sekolahnya masing-masing, termasuk bagaimana
peran pihak sekolah dalam menanamkan nilai-nilai karakter
tersc?but. Seperti halnya di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11
Banjarbaru yang ada di Kawasan Landasan Ulin Utara. Menurut
Ibu Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum penanaman nilai-
nilai karakter kepada para siswa memang sudah menjadi tanggung
jawab sekolah, dalam hal ini kepala sekolah memegang peranan
penting dalam membiasakan anak-anak berperilaku terpuji baik di
seckolah maupun di luar lingkungan sekolah. Kepala sekolah
dibantu para guru dan staf selalu menekankan pada Spiritual
Quotient (SQ), khususnya pada saat apel bendera hari senin selalu
diberikan penjelasan akan pentingnya nilai-nilai kejujuran,
kedisiplinan, dan sikap saling percaya diantara para siswa.
Disamping itu peran setiap wali kelas juga sangat membantu dalam
penanaman nilai-nilai karakter ini, sehingga para siswa diharapkan
benar-benar mengerti pentingnya nilai-nilai tersebut dalan}
kehidupan bermasyarakat.(Hasil wawancara dengan Ibu Emi
Ambarwaty, Wakasek Bidang Kurikulum Sekolah Menengah

Pertama Negeri 11 Banjarbaru. (Senin, 15 November 2010)

Lebih lanjut menurut belialll(, penanaman mlaé-l?éll?;liczzﬁct;;
da para siswa melalui kantin ¢jujuran menuru ] na
ﬁpgeﬂaigwng dengan baik, bahkan bisa dikatakan efektif. g—:tl) lir;
dapat dilihat dari perilaku siswa -tldak pernah ada yang erbuat
macam-macam, seperti membuang sampah semb arax;{gz{:,hign ot
tidak disiplin, melanggar tata tertib sekolah, atau per eobat-obatan
pelajar, pencurian, apalagi masalah per}ggung?n B swang=
terlarang yang biasanya banyak dilakukan siswa d1 p T
TTRNAL ILMIAH ILMU KEPENDIDIKAN DAN KEDAKW
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ini menurut analisis beliau karena memang ke,
'yang sekolah di Sekolah Menengah Pertamg Ne nYE}ka
ini berasal dari daerah-daerah lain dj erj
Ulin, sedangkan tingkat sosial ekong

Tpa,
11 g, &
anja )

sekitar Wily

: Yah
1 M ory La f.

kebanyakan dari tingkat menengah ke bawa};’lgstl;;fl Siswanda%: i
lebih mudah dibentuk dan diarahkan, gy fneyran" a
Pgr'fm plhgk sekolah dalam pendidikan berbag; | ;
sekolah ini selain menjelaskan atay mengklarifiy, ) kg, 5
peserta didik secara terus-menerys tentang berbag,; nisilk‘an kepaci =
dan yang buruk, Juga dengan menerapkan c/za:i ! Yang b ™
approach ke dalam Setiap mata pelajaran yang ada g fer “bagy P
pelajaran-mata pelajaran khusus yn i g $

Demikiap ;
Negeri 4 Ma n Juga h

08 tim Pengelola yang

ejujuran, sehinggy keber:ds “a dalam einginan—keinginan M

antin Iain yang ada di hngkz?ln kantin ) 'ieI' belanja Iewat kamm 1]
Mem.lmt Pengelol, anakgan Sekolah. - menggangu kantir kh

kan Keju: 82 sekolah lain yang

m sta;
16  JURNAL Mg VG “Mbayay uarlJulrannya, baik dala® ..
KEp 8 sesygz; [
ENDp dengan Jebe
Vol VlrkéN DAV Riji
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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN. . *Ahmad Salabi

yang sudah ditentukan. Peran pihak sekolah hanva men
kantin yang dalan} 0P€T35it‘l}11}ll}‘a sudah di:ﬁerahkan kepada para
anggota OSIS, sehingga hal inj Juga merupakan pembelajaran bag;
merek.a,(Has.il observasi dan wawancara dengan Tbu Tr Astutik Girg:x
yang juga diberi kepercayaan mengelola kantin kejujuran “Amanah” d;
Sekolah Menengah Pertamna Negeri 4 Martapura. (Senin, 15 November
201‘0) Selain itt{ pihak sekolah juga tidak bosan-bosannya memberikan
naSLhat dan peringatan khususnya lewat apel bendera hari senin, agar
para siswa selalu menghiasi diri dengan sifat-sifat yang terpujy, baik di
s.ekolah maupun di rumah. Khusus mengenai kantin kejujuran para
siswa selalu dihimbau untuk selalu berlaky jujur dalam setiap
pembelian, khususnya mengenai uang kembalian. Untuk itu kantin
sudah menyediakan berbagai macam uang receh untuk keperluan
tersebut. Selain itu guru-guru juga dibarapkan peran sertanya dalam
menanamkan nilai-nilai terpuji setiap kali mengajar dalam kelas, seperti
percaya pada kemampuan diri sendiri, tidak mencontek, dan selalu
menjaga rasa persaudaraan di antara sesama siswa. Apabila ada
diketahui siswa yang tidak jujur membeli di kantin kejujuran, maka
pihak Pengelola akan memanggil dan memberi nasihat yang konstruktif
untuk  penanaman nilai-nilai, agar siswa yang bersangkutan segera
menyadari kekeliruannya.

Peran pihak sekolah untuk penanaman pendidikan berbasis
karakter lewat kantin kejujuran seperti di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 11 Banjarbaru dan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4
Martapura di atas, hampir sama dengan peran pihak seko}ah dalam
pendidikan berbasis karakter lewat kantin kejujuran di Sekolak}
Menengah Atas Negeri 1 Gambut dan Sekolah ‘N.Ienengah‘Atas Negeri
1 Banjarmasin. Di kedua sekolah tingkat atas ini peran pihak sekglah
khususnya guru semakin luas, karena pihak sekolah memberikan
kesempatan bagi guru-guru untuk menjadi manajer -kelas.yang secara
kreatif menghidupkan suasana pembelajaran dz}lam menerjemahkan 1s1
standar kurikulum yang dituntut oleh pusat, sehingga proses pen_axgamkz?1
nilai-nilai bisa langsung menyatu dengan mata pelajaran yang diajar
17

gawasi jalannya
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November 2010) Hal inj sesuai dengan hasi] wawancara ba
penanaman nilai untuk anak sekolah dasar pérlu (pe;an ;;tif‘a}:wa
dfiﬂ kepala sekolah, khususnya bagi anak-anak yang masih dL%(lilLTli
di kelas satu, dua, dan tiga. Dengan demikian perlu t;saha dan
waktu untuk menanamkan nilai, berupa pemahaman—pemahaman
tata cara merawat dan menghidupi nilai-nilai itu, serta bagaimanz)i
seorang siswa memiliki kesempatan untuk dapat melatihkan nilai-
n}Iax tersebut secara nyata.(Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Rosita.
Kepala SD yang sedang mengambil pendidikan Strata 2 dj

Universitas Lambung Mangkurat. (Jum'at, 26 November 2010)

D. Penutup

Sebagai akhir dari pembahasan ini, maka dapat diambil
simpulan sebagai berikut: - |

1. Kantin kejujuran dicanangkan oleh lembaga kejaksaan
bekerjasama dengan kementerian pendidikan dalam rangka
pendidikan anti korupsi. Esensi dari pendidikan anti korupsi

. yaitu pembentukan sikap melalui praktik kejujuran melalui
kantin kejujuran. Penelitian ini menemukan bahwa
kejujuran merupakan salah satu karakter utama yang perlu

dikembangkan di institusi sekolah;

2. Keberhasilan pelaksanaan kantin kejujuran sangat menuntut
adanya kesiapan sekolah dalam memasilitasi pendidikan
kejujuran lewat pendekatan yang komprehejnmf 'dan
berkelanjutan. Pendidikan karakter juga perlq dlsesual_kaq
dengan visi dan misi sekolah. Hal ini akan terimplementasi

pada bentuk sinergis pendidikan karakter. Peran kepala
sekolah dan keterlibatan semua pihak menjadi penentu

keberhasilan kantin kejujuran.
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